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ABSTRAK

Efektifitas penukar kalor ialah perbandingan  jumlah panas yang di
pindahkan dengan jumlah panas maksimal yang dapat dipindahkan. Perpindahan
panas maksimum mungkin terjadi bila salah satu fluida mengalami perbedaan
suhu terbesar beda suhu maksimum yang terdapat dalam heat exchanger tersebut,
yaitu selisih antara suhu masuk fluida panas dan fluida dingin. Fluida yang
mungkin mengalami perbedaan suhu maksimum ini ialah fluida yang mempunyai

nilai kapasitas panas (m.cp) minimum.

Alat praktikum pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecepatan

aliran fluida double pipe;

Pada pecobaan pertama dengan suhu air panas 60°C dan suhu air dingin
30°C pada flow meter dengan debit 27 Lpm untuk air panas dan air dingin 24
Lpm. Yang kedua pada flow meter dengan debit 24 Lpm untuk air panas dan air
dingin 20 Lpm. Dan percobaan ketiga pada flow meter dengan debit 22 Lpm
untuk air panas dan air dinginl4 Lpm.

Pada pecobaan kedua dengan suhu air panas 50°C dan suhu air dingin
25°C pada flow meter dengan debit 27 Lpm untuk air panas dan air dingin 24
Lpm. Yang kedua pada flow meter dengan debit 25 Lpm untuk panas dan dingin
21 Lpm. Dan percobaan ketiga pada flow meter dengan debit 22 Lpm untuk
panas dan dinginl5 Lpm.

Pada pecobaan ketiga dengan suhu air panas 40°C dan suhu air dingin
20°C pada flow meter dengan debit 27 Lpm untuk air panas dan air dingin 24
Lpm. Yang kedua pada flow meter dengan debit 25 Lpm untuk panas dan dingin
21 Lpm. Dan percobaan ketiga pada flow meter dengan debit 22 Lpm untuk
panas dan dinginl5 Lpm.
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DAFTAR SYMBOL

» Symbol
A = Luas penampang (m°)
Cp = Kalor jenis (kJ/kg °C)
D = Diameter (m)
h = Koefisien perpindahan kalor (W/m? °C)
k = Konduktivitas thermal (W/m °C)
L = Panjang (m)
M = Massa aliran (kg/s)
Nu = Bilangan Nusselt
p = Tekanan (N/m’), (Pa)
P = Bilangan Prandtl
Q = Laju perpindahan kalor (W)
R = Bilangan Reynolds
T = Temperatur (°C)
U = Kecepatan (m/s)
% = Volume spesifik (m*kg)
p = Densitas (kg/m®)
v = Viskositas dinamik (kg m/s)
€ = Efektifitas (%)
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